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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan danKebudayaan
Indonesia No. 0543b/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-
kata arab yang dipandang belum diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut :
1. Konsonan
Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Arab Latin
Konsonan Nama Konsonan Keterangan
| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba b Be
o Ta t Te
& Tsa $ Es (dengantitik di atas)
Jim ' Je
z J
c Ha h Ha (dengantitik di bawah)
. Kha kh Kadan Ha
C
3 Dal d De
3 Zal zZ Zet (dengantitik di atas)




3 Ra r Er

3 Zai z Zet

o Sin S Es

& Syin sy Esdan Ye

P Sad $ Es (dengantitik di bawah)
5 Dad d De (dengantitik di bawah)
b Ta t Te (dengantitik di bawah)
5 Za z Zet (dengantitik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Komaterbalik di atas
i Gain g Ge

b Fa f Ef

3 Qaf q Qi

i Kaf Kk Ka

J Lam I El

a Mim m Em

R Nun n En

5 Wau w We
A Ha h Ha

. Hamza ’ Apostrof

& \?a y Ye

2. Vokal
Vokqltunggal Vokalrangkap Vokqlpanjang
= = PES
I=u s =au S=1
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3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
yan 3l 40 ditulis mar atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
Akl ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama denganhuruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
W ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah™ ditrasliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
il ditulis asy-syamsu
dall ditulis ar-rojulu

Bl ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
il ditulis al-gamar
| ditulis al-badi’
Joal ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan huruf apostrof/ * /

Contoh :
&l ditulis umirtu
&t ditulis syai'un
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Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.

QS. An-Nisa (4: 9)
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ABSTRAK

Karoyanah, 2011114011. Pemahaman Tentang Hak Reproduksi
Perempuan Bagi Pasangan Pernikahan Di Bawah Umur Di Desa Tulis Kecamatan
Tulis Kabupaten Batang. Skripsi jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing :
Abdul Aziz, M. Ag.

Sistem reproduksi pada manusia adalah suatu komponen penting dalam
hidup, karena perannya membantu manusia beranak-pinak dan memiliki
keturunan biologis untuk melanggengkan sebuah kehidupan.Hak reproduksi
merupakan hak yang melindungi fungsi organ reproduksi perempuan, hal tersebut
berkaitan dengan proses kehamilan, persalinan dan menyusui. Adanya hak
reproduksi diharapkan kewajiban dan hak suami istri dalam keluarga terpenuhi
khususnya terkait reproduksi. Sehingga dalam hal ini perempuan sebagai
pemegang fungsi organ reproduksi tidak terkekang dan merasa nyaman dalam
melakukan apapun yang berhubungan dengan reproduksi.

Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini yaitu: Bagaimana
pemahaman pasanganpernikahan di bawah umur tentang hak reproduksi
perempuan, Bagaimana implikasi hak reproduksi perempuan terhadap kesehatan
reproduksi. Skripsi ini berusaha untuk memberikan analisis mengenai pemahaman
pelaku pernikahan di bawah umur mengenai hak reproduksi perempuan dan
memberikan analisis implikasi reproduksi yang terjadi bagi pasanganpernikahan
di bawah umur.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (fieldresearch) dengan
pendekatan kualitatif. Sedangkan sumber penelitian ini terdiri dari sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber data primer diperoleh secara langsung dengan cara
wawancara dengan pelaku pernikahan di bawah umur. Sementara sumber data
sekunder diperoleh dari berbagai literatur yang berkaitan. Dalam pengumpulan
data peneliti menggunakan metode wawancaradan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkanbahwa:
pertama, pemahaman hak reproduksi perempuan pasanganpernikahan di bawah
umur bisa dikatakan masih rendah dengan alasan bahwa reproduksi adalah hal
yang tabu untuk dibicarakan dan reproduksi hanya sebagai kewajiban seorang
perempuan saja. Kedua, dampak reproduksi yang terjadi secara kesehatan yaitu
pendarahan ketika melahirkan, aborsi, pingsan saat melahirkan dan rahim lemah.

Kata kunci: Hak Reproduksi Perempuan, Kesehatan Reproduksi
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Desa Tulis merupakan salah satu Desa di Kecamatan Tulis Kabupaten
Batang. Desa ini terdiri dari 4 dukuh, diantaranya Dukuh Tulis Barat,
Dukuh Tulis Sari, Dukuh Tulis Gondangan dan Dukuh Tulis
Pesawahan.Masyarakat Desa Tulis 10% bekerjasebagai PNS, 35% bekerja
sebagai petani dan peternak, 40% bekerja sebagai dagang dan 15% bekerja
sebagai buruh. Dalam hal pendidikan rata-rata masyarakatnya lulusan dari
SD dan SMP, sementara dalam hal keagamaan mayoritas masyarakat
beragama Islam dan di desa ini rata-rata tiap dukuh terdapat tokoh
masyarakat muslim.' Namun Desa Tulis merupakan salah satu desa yang
memiliki angka pernikahan di bawah umur terbanyak dari tahun 2014-2017,
yaitu sebanyak 3 orang yang menikah pada tahun 2015, 2016 dan tahun

2017. Hal ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut ini® :

Tabel 1.1

Data pernikahan di bawah umur di Kecamatan Tulis tahun 2014-2017

No | Desa Tahun | Tahun | Tahun | Tahun

2014 | 2015 | 2016 | 2017

1. | Wringingintung

! Arsip Desa Tulis, Profil Desa Tulis, 2016 (Batang : Arsip Desa)
2 Arsip KUA Kecamatan Tulis, Arsip Akta Nikah, 2014-2016



2. | Sembojo
3. Posong
4, Kaliboyo

5. | Simbangdesa

6. | Beji 1

7. | Tulis 1 1 1

8. | Simbangjati

9. Kedungsegog

10. | Kenconorejo 1

11. | Ponowareng

Oglﬁ 12. | Siberuk

13. | Kebumen 1
14. | Cluwuk

15. | Jrakahpayung 1
16. | Jolosekti

17. | Manggis

Pernikahan di bawah umur yang berada di desa Tulis terjadi karena
beberapa alasan, salah satunya yaitu karena hamil sebelum nikah. Pelaku
nikah dini yang terjadi di Desa ini mayoritas masih sekolah. Seperti yang

dialami oleh saudari S.N.R harus putus sekolah di kelas 8 SMP, karena telah



hamil.® Hal ini juga dialami oleh saudara D.A yang harus menjadi seorang
suami sekaligus menjadi seorang siswa. Saudara D.A ini tetap melanjutkan
sekolahnya walaupun beliau sudah menikah. Akan tetapi isteri saudara D.A
harus putus sekolah di kelas 1 SMA, karena saudara S.N tersebut telah

mengandung.”

Perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”> Sementara menurut Hukum
Islam, perkawinan adalah akad yang sangat kuat atau mitsagan ghalidzan
untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan
ibadah.®Perkawinan merupakan hal yang penting, dengan pernikahan
seseorang akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara biologis,
psikologis maupun secara sosial.

Agama Islam telah mengatur sedemikian rupa mengenai perkawinan.
Mulai dari anjuran hukum menikah, syarat rukun nikah, hak dan kewajiban
nikah. Salah satu syarat pernikahan yaitu harus terpenuhinya batas usia
perkawinan. Menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974
pasal 7 yaitu, seorang boleh menikah ketika wanita berusia 16 tahun dan

laki-laki berusia 19 tahun dan jika belum memenuhi usia minimal maka

® S.N.R, lbu rumah tagga, Wawancara Pribadi, Dukuh Tulis Sari RT 19 RW 04, 7 Oktober
2018 pukul 17.15 WIB.

* D.A, Buruh Harian Lepas, Wawancara Pribadi, Dukuh Tulis Sari RT 19 RW 04, 13
Oktober 2018, pukul 15.30

® Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

®Kkompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta:Departemen Agama RI, Dirjen Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 2000), him.14.



harus meminta dispensasi kepada Pengadilan.’Dalam hal penentuan usia
dewasa, Kkhususnya untuk perkawinan, ulama Indonesia yang mayoritas
bermazhab Syafi’i sejalan dengan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1
tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam.

Meskipun aturan tersebut bisa dinego dengan cara meminta
dispensasi kepada pengadilan, akan tetapi harus dipahami bahwa batas usia
dewasa ternyata bukan 19 tahun atau 16 tahun. Menurut pasal 98 KHI, batas
usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21
tahun.Catatannya anak itu tidak cacat fisik maupun mental atau belum
pernah melakukan perkawinan. Karena itu, usia 21 tahun ini juga menjadi
pertimbangan penting bagi orang yang hendak melangsungkan perkawinan.
Pasal 15 ayat (2) KHI mengharuskan seseorang yang belum mencapai umur
21 tahun untuk mendapat izin dari kedua orang tua atau walinya jika hendak
menikah.® Hal ini juga selaras dengan Pasal 6 Undang-Undang Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974.

Secara tersirat undang-undang melarang pernikahan di bawah umur
(pernikahan di bawah umur), hal ini berkaitan dengan kesiapan seseorang
baik dari segi mental, pengetahuan, biologis, maupun sosial yang akan di
hadapi ketika berumah tangga. Kurangnya pengetahuan, kesiapan mental,
biologis dan sosial, sering menimbulkan dampak negatif di dalam rumah
tangga. Salah satunya dari sisi reproduksi, yaitu secara usia organ

reproduksi seseorang belum siap untuk menjalankan fungsinya.

"Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
8Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, ......hIm.19.



Ketidaksiapan reproduksi dari masing-masing atau salah satu pihak
(suami-isteri) dalam keluarga dapat menimbulkan berbagai dampak negatif
seperti, lebih besar resiko terkena penyakit seperti kanker rahim atau serviks
dan kanker payudara. Pada saat kehamilan juga lebih rentan beresiko seperti
terjadi abortus dan pendarahan karena alat reproduksi belum sepenuhnya
matang atau kuat untuk proses pembuahan. Selain itu psikologi juga
mempengaruhi organ reproduksi seperti halnya, ketika seorang ibu stress
maka ASI bisa jadi tidak bisa keluar secara maksimal. Dampak ke anak
(keturunan) sendiri adalahBBLR (Berat badan anak rendah) dan gizi anak
tidak tercukupi.Secara ilmu kesehatan kesiapan manusia dalam hal
reproduksi baik laki-laki maupun perempuan yaitu pada usia 21 tahun
karena pada usia tersebut seseorang telah mencapai tingkat kematangan
psikologis yang relatif dewasa.’

Hal demikian juga dialami oleh isteri dari saudara D.A, “isteri saya
ketika hamil diusia 5-6 bulan sering sakit perutnya, diusia 8 bulan isteri saya
mengalami pendarahan dan akhirnya melahirkan sebelum waktunya
sehingga anak saya lahir dengan berat badan dibawah rata-rata berat bayi
biasanya”.'?

Reproduksi memperoleh perhatian khusus di dalam ayat Al-Quran.

Dalam beberapa surat telah dijelaskan untuk berbuat baik dan bersyukur

kepada kedua orang tua. Penyebutan secara eksplisit di sini adalah ibu yang

°Siti Fatimah.Amd, Bidan Desa, Wawancara Pribadi, Desa Tulis, 14 Oktober 2018, pukul
16.00 WIB.

9D A, Buruh Harian Lepas, Wawancara Pribadi, Dukuh Tulis Sari, 13 Oktober 2018, pukul
15.30 WIB.



telah melakukan amanah reproduksi. Firman Allah SWT dengan tegas
dinyatakan dalam surat al-Ahgaf ayat 15 mengenai reproduksi yaitu sebagai

berikut:
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Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku,
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal
yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat
kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang

berserah diri".*

Hak reproduksi perempuan juga dijamin pemenuhannya di dalam
Undang-Undang No. 39 tahun 1999 pasal 49 yaitu sebagai berikut:
1.  Wanita berhak untuk memilih, dipilih, diangkat dalam pekerjaan,
jabatan, dan profesi sesuai dengan persyaratan dan peraturan

perundang-undangan.

1 yayasan Pelayanan Al-Quran Mulia, Al-Quran dan Terjemah, (Banten:Forum Pelayan
Al-Quran,2012), him.504.



2. Wanita berhak mendapatkan perlindungan khusus dalam pelaksanaan
pekerjaan atau profesinya terhadap hal-hal yang dapat mengancam
keselamatan dan atau kesehatannya berkenaan dengan fungsi
reproduksi wanita.

3. Hak khusus yang melekat pada diri wanita dikarenakan fungsi
reproduksinya, dijamin dan dilindungi undang-undang.*?

Betapa pentingnya reproduksi dalam rumah tangga sehingga
mendapat perhatian khusus di dalam Islam maupun Undang-Undang.
Namun dalam realitanya kerja reproduksi sering disalah artikan di dalam
masyarakat. Sebagian masyarakat memahami reproduksi dalam keluarga
yaitu sebagai kewajiban seorang perempuan sebagai isteri. Seperti halnya
dalam pernikahan di bawah umur yang secara usia belum siap dalam
menjalankan fungsi organ reproduksinya. Sehingga hak-hak yang melekat
terhadap tugas dan fungsi reproduksi perempuan sering terabaikan.

Dengan pemaparan teori di atas dan realita yang terjadi di lapangan
maka penulis berkeinginan meneliti mengenai “Pemahaman Tentang Hak
Reproduksi Perempuan Di Kalangan Pelaku Pernikahan di bawah umur di
Desa Tulis KecamatanTulis Kabupaten Batang”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemahaman pelaku pernikahan di bawah umur tentang hak

reproduksi perempuan ?

12 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi
Manusia.



2. Bagaimana implikasi hak reproduksi perempuan terhadap kesehatan

reproduksi ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemahaman pelaku pernikahan di bawah
umurtentang hak reproduksi perempuan.
2. Untuk mengetahui implikasi hak reproduksi perempuan terhadap
kesehatan reproduksi.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan terkait pembahasan
mengenai hak reproduksi perempuan dan diharapkan bisa menjadi
rujukan bagi penelitian selanjutnya yang bertema sama dengan
penelitian ini.
2. Secara Praktis
Secara praktis diharapkan bisa menjadi suatu acuan bagi masyarakat
umum dalam memahami hak reproduksi perempuan dalam keluarga
khususnya dalampernikahan di bawah umur.

E. Penelitian yang Relevan

Dalam melakukan penelitian, penulis mencoba menelaah dan
mengkaji beberapa penelitian yang hampir sama namun berbeda fokus
kajiannya. Penulis mengambil beberapa skripsi dan jurnal penelitian, yaitu

sebagai berikut:



Skripsi yang ditulis Ira Damayanti yang berjudul “Gambaran
Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dampak Pernikahan di bawah umur
Pada Kesehatan Reproduksi Siswi Kelas XI Di SMK Batik 2 Surakarta”.
Pada penelitian ini penulis membahas mengenai seberapa jauh pengetahuan
siswi SMK Batik 2 Surakarta terhadap dampak dari pernikahan di bawah
umur pada kesehatan reproduksi perempuan. Sebanyak 16 responden
berpengetahuan baik, 35 responden berpengetahuan cukup, serta 9
responden berpengetahuan kurang.**Pada penelitian ini titik fokus yang
dikaji yaitu menguji pengetahuan siswi SMK Batik 2 Surakarta terhadap
dampak reproduksi yang terjadi di pernikahan di bawah umur.

Budi Setyawati dalam jurnal Kesehatan Reproduksimenulis sebuah
artikel yang berjudul, “Profil Sosial Ekonomi, Paritas, Status Dan Perilaku
Kesehatan Pada Wanita Yang Menikah Dini Di Indonesia”. Hasil penelitian
Budi Setyawati yaitu mengenai faktor-faktor penyebab wanita di Indonesia
menikah pada usia subur (nikah dini) dan dampak kesehatan reproduksi
yang terjadi setelah menikah. Faktor utama yang menjadi penyebab tingkat
pernikahan di bawah umur terus meningkat di Indonesia yaitu faktor
ekonomi dan faktor pendidikan yang rendah. **

Skripsi yang ditulis oleh Tri Irianti Wira Utami, yang berjudul

“Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Orang Tua Tentang Kesehatan

3 Ira Damayanti,”Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dampak Pernikahan di
bawah umur Pada Kesehatan Reproduksi Siswi Kelas XI D i SMK Batik 2 Surakarta Tahun
2012, ( Surakarta:STIK Kusuma Huda,2012), him 43.

Y Budi Setyawati, “Profil Sosial Ekonomi, Paritas, Status Dan Perilaku Kesehatan Pada
Wanita Yang Menikah Dini Di Indonesia”, Jurnal Kesehatan Reproduksi Vol 4, No 2, Agustus
2013
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Reproduksi Dengan Tindakan Orang Tua Mengawinkan Puterinya Di Usia
Remaja (Studi di Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember)”. Peneliti
membahas mengenai peran orang tua dalam memberikan pendidikan
kesehatan reproduksi kepada anak yang menikah dini. Orang tua dalam
penelitian ini memiliki sikap yang negatif dimana orang tua tidak
memberikan informasi kesehatan reproduksi kepada remaja puteri (anak
mereka). Sikap negatif dalam penelitian ini ditunjukkan dengan mereka
beranggapan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi tabu untuk diberikan
pada anak karenaorang tua beranggapan bahwa anak akan tahu dengan
sendirinya.’

Skripsiyang ditulis oleh Rahma Pramudya Nawangsari, dengan judul
“Nikah Dini Dan Kesehatan Alat Reproduksi Wanita (Rahim) Perspektif
Hukum Islam (Studi terhadap Pelaku Nikah Dini di Yogyakarta)”. Pada
penelitian ini  membahas mengenai faktor-faktor yang menyebabkan
masyarakat melestarikan pernikahan dibawah umur dan dampak positif dan
negatif yang di timbulkan akibat pernikahan di bawah umur. Faktor-faktor
yang menyebabkan pernikahan di bawah umur tetap lestariyaitu faktor
tradisi (adat istiadat), fakotr ekonomi, faktor rendahnya tingkat pendidikan,
faktor perjodohan dan faktor pergaulan bebas. Dampak positif yang
ditimbulkan yaitu dapat meringankan beban orang tua, dan selamat dari

pergaulan bebas. Sementara dampak negatif yang ditimbulkan yaitu

Y Tri Irianti Wira Utami, “Hubungan Pegetahuan Dan Sikap Orang Tua Tentang
Kesehatan Reproduksi Dengan Tindakan Orang Tua Mengawinkan Puterinya Di Usia Remaja
(Studi di Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember)”, (Jember:Universitas Jember 2013), him.97-
98
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kepribadian kurang matang, banyak problem kehamilan pada usia muda,
kesulitan dalam membiayai kehidupan keluarga dan akan lebih muda
terserang penyakit yang membahayakan bagi alat reproduksi.*®
Dari beberapa review penelitian tersebut, penulis menemukan
persamaan dan perbedaan pada penelitian yang diteliti. Persamaannya
terletak pada pembahasan kesehatan reproduksi perempuan dalam keluarga.
Perbedaannya terletak pada fokus permasalahan dan penyelesaian yang
ditawarkan. Penulis pada penelitian ini lebih fokus kepada permasalahan
hakreproduksi perempuan yang seharusnya didapatkan seorang perempuan
sekaligus isteri sebagai pengemban fungsi reproduksi keluarga.
F. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori yang
tujuannya untuk mempermudah dalam menganalisis data. Teori yang
penulis gunakan yaitu teori pernikahan di bawah umur, konsep hak
reproduksi perempuan dan teori kesehatan reproduksi.
1.  Konsep Pernikahan di bawah umur
Tujuan diadakannya perkawinan adalah untuk menciptakan
keluarga yang sakinah mawadah wa ramah. Pernikahan yang sukses
sering ditandai dengan kesiapan suami isteri dalam memikul
tanggungjawab dan terpenuhinya hak dan kewajiban dalam keluarga.
Faktor usia merupakan salah satu penentu dalam mewujudkan

keluarga yang bahagia. Seseorang yang menikah pada usia yang

16 Rahma Pramudya Nawangsari, “Nikah Dini Dan Kesehatan Alat Reproduksi Wanita
(Rahim) Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap Pelaku Nikah Dini di Yogyakarta),
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), him. 50
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belum memenuhi syarat hal ini biasa disebut dengan istilah
pernikahan di bawah umur.

Menurut kitab-kitab figh klasik atau kitab kuning, perkawinan
muda (nikah dini) yaitu perkawinan laki-laki atau perempuan yang
belum baligh.'’Di dalam Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun
1974 pasal 7 telah menegaskan mengenai persyaratan usia dalam
melakukan perkawinan, vyaitu calon mempelai pria sekurang-
kurangnya berusia 19 tahun dan calon mempelai wanita sekurang-
kurangnya berusia 16 tahun. Namun diayat lain dijelaskan bahwa
seseorang yang usianya di bawah ketentuan pasal 7 Undang-undang
Perkawinan No 1 Tahun 1974, dapat melakukan perkawinan dengan
syarat meminta surat dispensasi kepada pengadilan atau pejabat yang
berwenang. Selanjutnya dipasal 6 dinyatakan bahwa bagi calon
mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun harus mendapat izin
dari orang tua.*®

Dengan demikian pengaturan tentang usia ini sebenarnya
sesuai dengan prinsip perkawinan yang menyatakan bahwa calon
suami dan isteri harus telah masak jiwa dan raganya. Tujuan adanya
batasan umur di dalam Undang-Undang untuk menciptakan keluarga
yang kekal dan bahagia tanpa berakhir dengan perceraian dan
mendapat keturunan yang baik dan sehat. Kebalikannya, perkawinan

di bawah umur atau yang sering disebut dengan pernikahan di bawah

"Husein Muhammad, Figh perempuan, (Yogyakarta:LkiS, 2001), him 67.
'8 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
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umur seperti yang telah ditetapkan oleh undang-undang semestinya
dihindari karena membawa efek yang kurang baik, baik terutama bagi
pribadi yang melaksanakannya.*®

Peraturan mengenai batas usia perkawinan jika dianalisis lebih
jauh memiliki kaitan yang cukup erat dengan masalah kependudukan.
Dengan batasan umur ada kesan bahwa Undang-Undang Perkawinan
bermaksud untuk merekayasa dalam hal perkawinan yang membawa
akibat laju pertambahan penduduk. Tidak dapat dipungkiri, ternyata
batas umur yang rendah bagi seorang wanita untuk menikah
mengakibatkan laju kelahiran lebih tinggi dan berakibat pula pada
kematian ibu hamil dan pengaruh buruk lainnya adalah kesehatan

reproduksi wanita menjadi terganggu.®

2. Konsep Kesehatan Reproduksi

Kesehatan Reproduksi adalah suatu keadaan fisik, mental dan
sosial yang utuh, bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan dalam
segala aspek yang berhubungan dengan sistem reproduksi (WHO, 2010).
Sementara menurut Departemen Kesehatan RI, kesehatan reproduksi

adalah keadaan sejahtera fisik, mental dan sosial secara utuh, tidak semata-

9 Aminur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Di Indonesia :Studi
Kritis Perkembangan Hukum Islam Dari Fikih, UU NO.1/1974 Sampai KHI, (Jakarta:Kencana
Prenada Media Goup, 2004), him. 72.

2 Aminur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Di Indonesia :Studi
Kritis Perkembangan Hukum Islam,...... him.71
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mata bebas dari penyakit atau kecacatan dalam semua hal yang berkaitan
dengan sistem reproduksi, serta fungsi dan prosesnya.”*

Kesehatan reproduksi remaja dipengaruhi oleh kehamilan, aborsi,
penyakit menular seksual (PMS), kekerasan seksual dan oleh sistem yang
membatasi akses terhadap informasi dan pelayanan Kklinis. Kesehatan
reproduksi juga dipengaruhi oleh gizi, kesehatan psikologis, ekonomi dan
ketidaksetaraan gender yang menyulitkan remaja putri menghindari
hubungan seks yang dipaksakan atau komersial.?

Resiko kesehatan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berhubungan misalnya tuntutan untuk kawin muda dan hubungan seksual,
akses terhadap pendidikan dan pekerjaan, ketidaksetaraan gender,
kekerasan seksual dan pengaruh media massa maupun gaya hidup yang
populer.?®

3. Konsep Hak Reproduksi Perempuan
Hak reproduksi secara umum dikaitkan dengan keleluasaan
perempuan untuk menjalankan fungsi reproduksi biologisnya secara
tepat dan aman, baik jasmani, mental maupun sosial. Secara lebih
luas, hak reproduksi bisa dikaitkan dengan kekuasaan dan sumber
daya. Yaitu, kekuasaan untuk dapat memutuskan segala sesuatu yang

berkaitan dengan fertilitas, kehamilan, perawatan anak kesehatan

2! |ra Damayanti, Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dampak Pernikahan di
bawah umur,.... him 22.

22 Endang Purwoastuti dan Elisabeth Siwi W, Panduan Materi Kesehatan Reproduksi &
Keluarga Berencana, (Yogyakarta:Pustaka Baru, 2015 ), him 16.

8 Endang Purwoastuti dan Elisabeth Siwi W, Panduan Materi Kesehatan,.... him.16
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gineakologis, aktivitas seksual serta sumber daya untuk melaksanakan
keputusan-keputusan secara aman dan efektif.?*

Menurut Masdar Farid Mas’udi, ada tiga kategori hak-hak
reproduksi perempuan sebagai pengemban fungsi reproduksi.
Pertama, hak jaminan keselamatan dan kesehatan. Hal ini mengingat
resiko sangat besar yang bisa terjadi pada kaum ibu dalam
menjalankan fungsi-fungsi reproduksinya, mulai dari menstruasi,
berhubungan seks, mengandung, melahirkan, dan menyusui. Kedua,
jaminan hak kesejahteraan, bukan saja selama proses-proses vital
reproduksi berlangsung, tetapi juga diluar masa-masa itu dalam
statusnya sebagai isteri dan ibu dari anak-anak. Ketiga, hak ikut
mengambil keputusan yang menyangkut kepentingan perempuan
khususnya yang berkaitan dengan proses-proses reproduksi.”®

Sementara Maria Ulfah Ansor menjelaskan, secara sederhana
hak-hak reproduksi yang menyangkut hak-hak kesehatan reproduksi
perempuan diantaranya bahwa perempuan harus diberi kebebasan
untuk menentukan jumlah kehamilan yang diinginkan sesuai dengan
kesehatannya. Perempuan dijaga dari terkenanya penyakit menular
seksual dengan memberikan pengetahuan kesehatan yang memadai

dan pengobatan yang cukup, perempuan harus dilindungi dari

kemungkinan terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan agar tidak

2% Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan, (Jakarta: el-Kahfi, 2008),
him. 170-171

% Tytik Hamidah, Figh Perempuan Berwawasan Keadilan Gender,(Malang:UIN Maliiki
Press, 2011), him.100
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menimbulkan upaya pengguguran yang dapat membahayakan
keselamatan jiwa dan kesehatan reproduksi perempuan. Perempuan
harus dilindungi dari kekerasan seksual baik di luar maupun di dalam
rumah sehingga tidak terjadi kekerasan seksual yang mengakibatkan
trauma yang mendalam.?®
G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitihan yang penulis gunakan yaitu penelitian lapangan
(field research), yaitu peneliti memperoleh data melalui studi lapangan
dengan cara mengamati, mencatat dan mengumpulkan informasi yang
didapatkan.?” Penulis mengamati, mencatat dan mengumpulkan
informasi mengenai hak reproduksi yang seharusnya didapatkan oleh
seorang perempuan yang menjadi kewajiban seorang laki-laki dalam
pernikahan di bawah umur.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Djam’an Satori pendekatan kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian
yang mengungkap situasi tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan

secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan

%8 Tytik Hamidah, Figh Perempuan Berwawasan Keadilan Gender,......... him. 101
2" Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, (Jakarta:Sinar Grafika, 2008),
him.16.
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dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang
alamiah.”®
2. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang-orang yang memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.?® Adapun yang
dijadikan informan adalah pelaku pernikahan di bawah umur di Desa Tulis
dan keluarga pelaku pernikahan di bawah umur.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah;
a. Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung
melalui percakapan atau tanya jawab.**Metode ini diharapkan dapat
diperoleh informasi-informasi secara langsung dan jelas tentang hal-
hal yang berkaitan dengan pemahaman reproduksi perempuan di
kalangan pelaku pernikahan di bawah umur. Dalam penelitian ini
yang diwawancarai adalah pasanganpernikahan di bawah umur(D.A
dengan S.N, AR dengan S.N.R, dan V.Y.A dengan W.I) dan
keluarga pelaku pernikahan di bawah umur di Desa Tulis Kecamatan

Tulis Kabupaten Batang.

% Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 25.

2 M. djunaidi Ghony& Fauzan Al Mansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him.14

% Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2014), him.25
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b. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.® Metode ini
dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti catatan-
catatan, buku-buku dan peraturan yang ada yang terkait dengan

penelitian.

4. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul yang penulis teliti maka penelitian ini
dilakukan di Desa Tulis Kecamtan Tulis Kabupaten Batang. Penulis
memilih penelitian di Desa Tulis tersebut karena dari 17 desa di
Kecamatan Tulis, Desa Tulis yang memiliki angka pernikahan di bawah
umur terbanyak dari tahun 2014-2017 yaitu sebanyak 3 orang yang hak
reproduksinya masih terabaikan dan bisa dikatakan berpengetahuan
kurang mengenai kesehatan reproduksi dan hak reproduksi perempuan.

5. Kredibilitas Informasi

Yaitu suatu cara untuk menguji keabsahan data, uji keabsahan data
ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik ini dilakukan untuk
menguji data hasil penelitian agar lebih akurat dengan melalui uji
silang, baik dengan informasi maupun sumber-sumber lain. Dengan
teknik triangulasi juga dapat dilakukan untuk menguji pemahaman

peneliti  dengan  pemahaman informan supaya tidak terjadi

¥ Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta:Teras, 2011), him. 92.
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kesalahpahaman makna antara peneliti dengan informan.®* Triangulasi
berarti segitiga, tetapi tidak berarti informasi cukup dari tiga sumber
saja. Prinsipnya adalah informasi mestinya dikumpulkan atau dicari dari
sumber-sumber yang berbeda agar tidak bias kelompok.**Triangulasi
sendiri menggunakan dua atau lebih informan yang bertujuan untuk
memberikan gambaran secara menyeluruh dari kasus yang diteliti.
Sehingga dalam menguji kebenaran data dapat dilihat dari beberapa
sumber. Dari beberapa sumber tersebut maka data yang diperoleh bisa
saling menguji antara data satu dengan data yang lainnya.

Selain  menggunakan triangulasi  sumber, penulis  juga
menggunakan teknik triangulasi metode yaitu untuk melakukan
pengujian terhadap penggunaan metode pengumpulan  data.*
Tujuannya untuk mencari kesamaan data dengan metode yang berbeda,
yaitu apakah informasi yang didapat dengan wawancara sama dengan
metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi
yang diberikan ketika wawancara.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yaitu proses dalam mengatur urutan data

sehingga menghasilkan analisa yang dapat memecahkan suatu

permasalahan.

% M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik Dan
IImu Sosial Lainnya (Jakarta : Kencana, 2011), him.264

% Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin llmu, Cet. 2 (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2015),
him.168

% M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan.......hIm.265
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Proses analisis data yang penulis gunakan yaitu mengacu pada
model interaktif milik Miles & Huberman yang terdiri atas empat
tahapan yang harus dilakukan oleh penulis. Tahapan yang pertama
adalah pengumpulan data baik melalui wawancara atau observasi, dan
dokumentasi. Tahap selanjutnya reduksi data yang berisi tenteng
penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh
menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis. Tahap ketiga yaitu
model data (data display) berisi tentang pengolahan data setengah jadi
yang sudah seragam dan memiliki alur yang jelas. Tahapan terakhir
adalah kesimpulan yang menjurus pada jawaban dari pertanyaan

peneliti yang diajukan.®

Gambar 1.2
Model analisis Interaktif Miles dan Huberman

Pengumpulan
data

Penyajian Data

Reduksi Data

Kesimpulan :

v

Penarikan/Verifikas

% Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-llmu Sosial, (Jakarta :
Salemba Huanika, 2012), him. 180-181
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Jadi dalam analisis data penulis harus bergerak diantara empat
sumbu kumparan selama berlangsungnya kegiatan pengumpulan data,
selanjutnya bergerak bolak-balik diantara kegiatan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi selama proses
berlangsungnya penelitian.

7. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan pembahasan yang sistemtis dan konsisten maka
perlu adanya suatu penyusunan sistematika penulisan. Dalam penyusunan
sistematika ini dibagi dalam lima bab.

Bab pertama yaitu pendahuluan, yang memuat tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, kerangka teori memuat tentang tinjauan umum pernikahan
di bawah umur, tinjauan kesehatan reproduksi, hak reproduksi perempuan
dan implikasihak reproduksi perempuan terhadap kesehatan reproduksi.

Bab ketiga, hasil penelitian, membahas mengenai gambaran umum
masyarakat Desa Tulis dan profil pasangan nikah dibawah umur di desa
Tulis.

Selanjutnya bab keempat, membahas analisis hasil penelitian yaitu
analisis pemahaman pasangan pernikahan di bawah umurterhadap hak

reproduksi perempuanbeserta implikasinyaterhadap kesehatan reproduksi.

% M. Djunaidi Ghony & Fauzan Al-Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif........hIm.310



Perpustakaan IAIN Pekalongan g@) Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

22

Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir yang menyajikan
kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, saran-saran dan

diakhiri dengan penutup.



BAB V

PENUTUP

Simpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, serta setelah data yang
terkumpul penulis analisa, ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian pemahaman pelaku pernikahan di bawah umur tentang hak
reproduksi perempuan di Desa Tulis yaitu sebagai berikut:

1. Pemahaman hak reproduksi perempuan bagi pasangan pelaku
pernikahan di bawah umur bisa dikatakan masih rendah, mereka
beranggapan bahwa hak reproduksi adalah hal yang tabu untuk
dibicarakan. Dari ketiga pasangan pelaku pernikahan di bawah umur,
dua pasangan yang hak reproduksinya belum terpenuhi secara penuh
serta masih menganggap bahwa reproduksi adalah suatu kewajiban
seorang perempuan. Hal ini dipengaruhi oleh faktor pendidikan, agama
dan lingkungan. Dimana dalam kedua pasang keluarga pernikahan di
bawah umur tersebut menerapkan asas patriarki dan menerima dengan
mentah doktrin keagamaan yang dipahaminya. Sementara pasangan
keluarga VYA dengan WI pemahaman mengenai hak reproduksi
perempuan bisa dikatakan sedang, dengan alasan bahwa pasangan
tersebut secara keagamaan dan lingkungan mendukung. Yaitu secara
lingkungan keluarga VYA dengan WI tidak menerapkan asas patriarki

sehingga disini ada suatu toleransi antar satu pihak dalam memahami

72
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hak dan kewajiban dalam keluarga terutama masalah hak reproduksi
perempuan.

2. Implikasi kesehatan reproduksi yang terjadi terhadap hak reproduksi
perempuan dalam pernikahan di bawah umur yaitu percobaan aborsi,
pendarahan ketika melahirkan, pingsan saat melahirkan, rahim lemah dlI.

B. Saran

1. Bagi laki-laki (suami) seharusnya memenuhi hak istrinya terutama
masalah kesehatan reproduksi yang begitu penting dalam hubungan
keluarga dan lebih memahami lagi mengenai kesehatan reproduksi
istrinya. Bagi kaum perempuan seharusnya lebih mendalam lagi
memahami informasi-informasi mengenai kesehatan reproduksinya agar
organ reproduksinya tetap terjaga dan terpenuhi haknya.

2. Bagi pasangan pelaku pernikahan di bawah umur seharusnya ketika
memang harus menikah di usia muda alangkah baiknya tidak memiliki
anak terlebih dahulu, mengingat karena usia belum dewasa dan organ
reproduksi yang masih lemah belum bisa berjalan sesuai dengan

fungsinya.
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